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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran berlandaskan pada budaya baik itu konten materi maupun 

penyajiannya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan 4-D (Four-D) Thiagarajan Semmel dan Semmel. Metode 

pengumpulan dan analisis data yang digunakan ialah metode 

dokumentasi, observasi, angket serta tes. Seluruh data dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian pada tahap pendefinisian dan perancangan 

memunculkan unsur budaya daerah antara lain: tarian tradisional Jawa 

Tengah, bangunan bernilai budaya dan makanan khas daerah. Kemudian 

dilakukan tahapan pengembangan yaitu dengan validasi ahli dan uji 

keterbacaan pada e-modul pembelajaran matematika kelas VII SMP 

berbasis etnomatematika yang telah teruji valid  dengan rata-rata nilai 

dari validator media yaitu 90%, rata-rata nilai dari validator materi yaitu 

93% dan rata-rata nilai dari validator budaya 88%. Sedangkan hasil uji 

keterbacaan menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam e-model 

matematika berbasis etnomatematika adalah bahasa yang mudah 

dipahami dan tidak mengandung makna ganda.  

Kata Kunci: E-Modul, Etnomatematika, Budaya 
 

Abstract. This study aims to produce learning media based on culture, both 

material content and presentation. The type of research used is the 4-D (Four-D) 

development research of Thiagarajan Semmel and Semmel. Data collection and 

analysis methods used are documentation, observation, questionnaires and tests. 

All data were analyzed descriptively. The results of the research at the defining 

and designing stage gave rise to regional cultural elements including: Central 

Javanese traditional dance, cultural value building and regional specialties. Then 

the development stage is carried out by expert validation and readability test on 

mathematics learning e-module class VII SMP based on ethnomatematics which 

has been proven valid with an average value of media validator that is 90%, the 
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average value of the material validator is 93% and flat The value of the cultural 

validator is 88%. Whereas the readability test results indicate that the language 

used in e-mathematical e-models based on ethnomatematics is language that is 

easy to understand and does not contain multiple meanings. 

Keywords: E-Module, Ethnatics, Culture 

Pendahuluan 

Kurikulum  2013 menuntut siswa untuk menguasai beberapa aspek yang 

dijadikan penilaian akhir dalam penilaian pengetahuan, penilaian 

keterampilan, dan penilaian sikap. Penilaian-penialain dalam kurikulum 

2013 berorientasi pada berfikir tingkat tinggi atau higher order thingking 

(HOT). Newman and Wehlage (2011) menyatakan bahwa dengan HOT siswa 

dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik 

serta mampu memecahkan masalah. Namun pada kenyataannya dari 100 

peserta didik yang dikirim mengikuti lomba tingkat internasional yang 

diselenggarakan PISA (Program for International Students Assessment), 73 di 

antara 100 peserta didik yang dikirim berada di bawah level 1 (Sujak, 2005 & 

Surya-Dharma, 2009). 

 

Pendidikan dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan 

menyeluruh, berlaku dalam suatu masyarakat dan pendidikan merupakan 

kebutuhan mendasar bagi setiap inidividu dalam masyarakat. Melalui 

kegiatan studi dokumentasi kurikulum 2013 yang terevisi diperoleh 

permasalahan, yaitu: pada capaian KI 3 ditetapkan: ”memahami 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata”. Salah satu yang dapat menjembatani antara 

budaya dan pendidikan adalah etnomatematika. Etnomatematika adalah 

bentuk matematika yang dipengaruhi atau didasarkan budaya. Melalui 

penerapan etnomatematika dalam pendidikan khususnya pendidikan 

matematika diharapkan nantinya peserta didik dapat menguasai 

kemampuan matematika yang ditargetkan tanpa meninggalkan nilai budaya 

yang dimiliki (Wahyuni, 2013). Dalam kurikulum 2013 terevisi, unsur 

budaya belum menjadi bagian dari konten yang ditekankan. Hal ini terihat 

dari bahan ajar yang beredar di pasaran. Di lain pihak, Depdiknas (2008) 

menyebutkan salah satu tujuan pengembangan bahan ajar ialah 
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Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. Disamping itu, 

pengembangan bahan ajar yang ada selama ini masih bersifat umum, artinya 

belum mampu memfasilitasi pencapaian kemampuan khusus. Hal ini tidak 

sejalan dengan pendapat Dick, Carey, dan Carey (2009: 230) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar berisi konten yang perlu dipelajari oleh siswa 

baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh pengajar untuk mencapai 

tujuan tertentu. Selain konten bahan ajar, format dari bahan ajar merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran karena format merupakan salah satu 

penentu keberhasilan proses penyampaian pesan dari sumber pesan 

(pendidik) ke penerima pesan (peserta didik). Media yang baik juga akan 

mampu memberikan motivasi dan meningkatkan ketrampilan dasar peserta 

didik (Tinio, 2002). Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa e-

modul berbasis etnomatematika diharapkan dapat meningkatkan 

pemecahan masalah sehingga akan menghasilkan prestasi belajar yang baik. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul berbasis etnomatematika 

yang mampu memberikan kontribusi pada kemampuan pemecahan masalah 

tanpa meninggalkan nilai budaya yang dimiliki.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian pengembangan. Selain E-Modul, 

keseluruhan perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi: 

(1) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) E-Modul, dan  (3) tes 

pemecahan masalah matematika. 

 

Instrumen penelitian meliputi: (1) lembar validasi RPP,  (2) lembar validasi 

E-Modul (ahli media), (3) lembar validasi E-Modul (ahli materi), (4) lembar 

validasi E-Modul (ahli budaya), (5) lembar validasi tes pemecahan masalah 

matematika, (6) lembar pengamatan aktivitas peserta didik yang berkaitan 

dengan penerapan etnomatematika, dan (7) angket keterbacaan untuk guru 

dan peserta didik ; (8) angket respon peserta didik terhadap perangkat 

pembelajaran dan proses pembelajaran. 
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Variabel dalam penelitian ini : (a) Respon Validator ahli media ; (b) Respon 

Validator ahli materi ; (c) Respon Validator ahli budaya ; (d) Kemampuan 

pemecahan masalah matematika, ialah kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan melalui tes tertulis yang memuat 

indikator pemecahan masalah ; dan (e) Aktivitas dan Repon Peserta didik 

 

Prosedur pengembangan e-modul menggunakan model 4-D (Four D model) 

dari Thiagarajan (1974: 5 - 9) yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) 

pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), 

(4) tahap penyebaran (desseminate). Pada penelitian ini dibatasi sampai tahap 

pengembangan (develop). 

 

Metode pengumpulan dan analisis data yang digunakan menggunakan 

metode: (a) Metode dokumentasi: digunakan untuk memperoleh data awal 

digunakan untuk mengetahui kondisi bahan ajar yang ada, adanya aplikasi 

budaya dalam pembelajaran matematika, telaah kurikulum, konten budaya 

yang relevan dengan materi serta kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Data ini dianalisis secara deskriptif; (b) Metode observasi: digunakan 

untuk memperoleh data tentang  kebutuhan calon guru dan metode dosen 

dalam mengelola pembelajaran. Data ini dianalisis secara deskriptif; dan (c) 

Metode angket: digunakan untuk memperoleh data tentang pendapat ahli 

tentang bahan ajar yang dikembangkan serta keterbacaan peserta didik 

terhadap perangkat. Data ini dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Proses pengembangan yang dilakukan mengacu pada model pengembangan 

4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974: 5 - 9).  Prosedur 

pengembangan e-modul menggunakan model 4-D (Four D model) ini 

sejatinya terdiri dari 4 tahapan namun dalam penelitian ini tahapan yang 

dilakukan hanya 3. Adapun tahapan dan seluruh kegiatan dijabarkan seperti 

berikut. 

Tahap Pendefinisian 

Analisis awal-akhir 

Kurikulum 2013 terevisi belum menempatkan unsur budaya belum menjadi 

bagian dari konten yang ditekankan. Hal ini terlihat dari RPP yang beredar 

di pasaran.  Sebagian besar menggunakan konten yang telah disediakan 
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pada bahan ajar yang beredar di masyarakat. Contoh konten yang kurang 

sesuai dengan sebagian besar budaya siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama dapat dilihat pada Gambar 1. Dari gambar terlihat bahwa konten 

yang digunakan pada salah satu BSE yang beredar di pasaran ialah nilai gizi 

pada sebuah biskuit pada materi perbandingan. Konten ini terlalu berat 

untuk disajikan pada peserta didik kelas VII SMP karena konten tersebut 

jarang ditemui atau diperhatikan peserta didik sehingga peserta didik 

membutuhkan waktu untuk menyesuaikan dengan skema pengetahuan 

yang telah dimiliki. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konten BSE 

Sumber: BSE 2013 

Analisis Peserta didik 

Dengan metode dokumentasi dan studi dokumentasi diperoleh hasil analisis 

peserta didik bahwa peserta didik SMP sekarang sudah mengenal teknologi 

dengan baik seperti komputer/laptop, handphone. Pengetahuan yang peserta 

didik miliki sebelumnya kurang mengenal budaya mereka terutama pada 

masalah matematika dalam kehidupan sehari hari. Hal ini terlihat dari 

keinginan tujuan tempat wisata yang ingin dikunjungi, tidak ada 

ketertarikan dengan tempat-tempat sejarah ataupun cagar budaya.  Selain 

itu, pembelajaran yang ada kurang menuntut aktivitas peserta didik 

sehingga keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran masih kurang 

serta masih kurangnya penggunaan media pembelajaran pada pelajaran 

matematika. 

Analisis Materi 

Berdasarkan diskusi dengan guru-guru matematika SMP di MGMP, pada 

kurikulum 2013 terdapat materi yang konsepnya belum secara utuh 

menyentuh unsur budaya jawa tengah terutama budaya yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik. Materi-materi tersebut antara lain materi 

perbandingan, aritmetika sosial, garis dan sudut, segiempat dan segitiga, 
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penyajian data. Untuk itu, pada penelitian ini bertujuan mengembangkan 

bahan ajar berbasis etnomatematika. 

Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan setelah mengetahui materi yang akan diajarkan 

sehingga dapat diketahui tugas-tugas yang harus diselesaikan peserta didik 

selama pembelajaran dilaksanakan. 

Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Berdasarkan analisis materi dan analisis tugas yang telah dilakukan dapat 

dihasilkan tujuan pembelajaran khusus yang merupakan dasar untuk 

menyusun tes dan merancang materi pembelajaran. Namun  tak jarang, 

bahan ajar yang dikembangkan oleh guru tidak disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik maupun lingkungan sosial peserta didik. 

Sebagaimana buku-buku sekolah elektronik yang banyak beredar dan 

banyak digunakan oleh para guru, hanya digunakan tanpa adanya 

penyesuaian konten dengan konten-konten yang sering dijumpai peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari tema yang 

digunakan dalam bahan ajar jarang yang berbasis kearifan lokal daerah 

tempat tinggal siswa.  

Tahap Perancangan 

1) Pemilihan Media: Pemilihan media juga mengacu pada pemanfaatan 

ICT dalam pembelajaran yaitu: (1) dinamis & alat-alat visual yang 

memungkinkan dapat dieksplorasi di ruang bersama; dan (2) 

memberikan variasi selama pembelajaran, perhatian tidak hanya pada 

guru. 

2)  Pemilihan format: Bahan ajar disajikan dalam pendekatan scientifik 

yang melalui kegiatan: mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, bernalar dan membuat jejaring atau berbagi. Selain itu, 

bahan ajar juga menghadirkan budaya dalam penyajian materi 

matematika. 

3)  Perancang Awal: Kegiatan ini merupakan perencanaan merancang dan 

mendasin e-modul berbasis etnomatematika dengan menyesuaikan 

analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi, analisis tugas 

dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

a) E-modul yang dikembangkan menghadirkan konten-konten 

budaya dalam penyajian materi. Seperti halnya jumlah penari 

Gambyong dan Bondan pada konsep perbandingan. 
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Gambar 2. Jumlah Penari Tarian Tradisional Jawa Tengah 

b) Penggunaan peta wisata jawa tengah untuk mengajarkan konsep 

perbandingan senilai dan skala serta pergeseran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Wisata Jawa Tengah 

c) Penggunaan foto bangunan-bangunan bernilai budaya di jawa 

tengah sebagai bahan eksplorasi materi perbaningan maupun 

bangun datar 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bangunan bernilai Budaya di Jawa Tengah 

Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan menghasilkan draf e-modul berbasis 

etnomatematika. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penilaian 

ahli dan uji keterbacaan. e-modul berbasis etnomatematika yang sudah 

dirancang divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli budaya untuk 

mendapatkan masukan dan saran untuk merevisi draft 1 menjadi draft II.  

Validasi Media Pada E-Modul Berbasis Etnomatematika 
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Pada umumnya validator menyatakan e-modul baik dan dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. Validator memberi nilai rata-rata 90%. Berdasarkan 

hasil validasi ahli, beberapa revisi yang  dilakukan terhadap e-modul dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Revisi Media Pada E-Modul Berdasarkan Masukan dari Validator 

Media Sebelum Revisi Media Sesudah Revisi 

a) Perpaduan warna kurang 

proposional 

b) Gambar dengan teks beberapa 

kurang serasi 

c) Desain cover bisa lebih 

disederhanakan lagi supaya tidak 

rame dan maknanya mengena 

d) Alangkah baiknya jika 

dimunculkan video 

a) Warna sudah disesuaikan 

dengan kebutuhan 

b) Gambar dan teks sudah 

disesuaikan 

c) Cover sudah disesuaikan 

dengan makna dan sudah lebih 

sederhana 

d) Sudah dimunculkan video 

sebagai unsur budayanya 

 

Validasi Materi Pada E-Modul Berbasis Etnomatematika 

Pada umumnya validator menyatakan materi e-modul sudah baik dan dapat 

digunakan dengan sedikit revisi. Rata-rata penilaian validator yaitu 93%.  

Secara khusus validator memrikan perhatian pada pendekatan yang 

digunakan dalam penyajian e-modul. Menurut validator kegiatan scientifik 

yang diusung dalam e-modul perlu dipertegas sehingga tidak tersirat lagi. 

Peserta didik tidak perlu meraba kembali adanya kegiatan scientifik yang 

diharapkan dapat hadir dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

validasi ahli, beberapa revisi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Revisi Materi Pada E-Modul Berdasarkan Masukan dari Validator 

Materi Sebelum Revisi Materi Sesudah Revisi 

a) Ada beberapa teks yang kurang 

jelas 

b) Soal latihan tidak sesuai dengan 

jumlah kegiatan belajarnya 

c) Pembahasan di contoh soal sudah 

bagus tetapi masih ada yang 

kurang jelas algoritmanya 

a) Sudah lebih diperjelas teksnya 

b) Soal latihan sudah disesuaikan 

dengan jumlah kegiatan belajar 

c) Sudah lebih diperjelas algoritma 

penyelesaiannya 
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Validasi Budaya Pada E-Modul Berbasis Etnomatematika 

Pada umumnya validator menyatakan budaya yang dimunculkan pada e-

modul sudah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Rata-rata 

penilaian validator yaitu 88%. Secara khusus, validator memberikan 

perhatian pada jenis konten budaya yang dihadirkan dalam e-modul. 

Validator berpendapat bahwa konten budaya yang dihadirkan masih 

terpusat pada budaya yang berada di semarang, sehingga validator 

memberikan saran agar menggali konten budaya yang berada di seluaruh 

wilayah jawa tengah untuk dieksplor dalam e-modul. Berdasarkan hasil 

validasi ahli, beberapa revisi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Revisi Budaya Pada E-Modul Berdasarkan Masukan dari Validator 

Budaya Sebelum Revisi Budaya Sesudah Revisi 

a) Ada beberapa bahasa tentang 

budaya yang di masukkan 

sebagai latihan soal sedikit 

kurang sesuai budaya jawa 

tengah 

b) Sesuaikan dengan budaya 

kehidupan sehari-hari peserta 

didik 

a) Sudah diperbaiki sehingga 

lebih mudah dipahami 

bahasanya dan budaya yang 

dimunculkan dapat dipahami  

b) Sudah disesuaikan dengan 

budaya kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap e-modul diperoleh hasil validasi e-

modul berbasis etnomatematika sesuai dengan kriteria yang ditentukan 

valid. Rata-rata nilai dari validator media yaitu 90%, rata-rata nilai dari 

validator materi yaitu 93% dan rata-rata nilai dari validator budaya 88%. 

Kegiatan lain yang dilakukan pada tahapan pengemabangan ialah uji 

keterbacaan dengan hasil keberadaan guru membantu mereka memahami 

bahasa yang ada dalam perangkat sehingga seluruh kata yang ada dapat 

mereka pahami maknanya. 

 

Tahap pendefinisian merupakan langkah awal model pengembangan 4D 

yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974: 5 - 9). Tahapan yang diawali 

dengan kegiatan analisis Awal-akhir ini dilakukan melalui kegiatan studi 

dokumentasi kurikulum 2013 yang terevisi diperoleh permasalahan, yaitu 
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kurikulum 2013 terevisi belum menjadikan unsur budaya menjadi bagian 

dari konten yang ditekankan. Tentu saja ini berdampak pada proses 

pemahaman materi oleh peserta didik, dimana pengetahuan yang dikenali 

dan dekat dengan peserta didik akan lebih mudah dipahami dan bermakna. 

Hal ini sesuai dengan teori  Ausubel (Herpratriwi, 2016) tentang belajar 

bermakna yaitu belajar akan lebih bermakna ika materi baru memiliki 

kesamaan dengan pengetahuan yang dimiliki yang ia dapat melalui 

pengalaman. Di lain pihak, Depdiknas (2008) menyebutkan salah satu tujuan 

pengembangan bahan ajar ialah menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni 

bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan 

sosial siswa. Disamping itu, pengembangan bahan ajar yang ada selama ini 

masih bersifat umum, artinya belum mampu memfasilitasi pencapaian 

kemampuan khusus. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Dick, Carey, dan 

Carey (2009: 230) yang menyatakan bahwa bahan ajar berisi konten yang 

perlu dipelajari oleh peserta didik baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi 

oleh pengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Modul sebagai bahan ajar 

diperlukan oleh peserta didik sebagai panduan atau petunjuk dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik sudah mengetahui apa yang 

akan dipelajari serta dapat mengembangkannya saat pembelajaran dikelas 

melalui diskusi dengan teman sejawat maupun dengan gurunya (Pratiwi, 

208:2017). Materi ajar juga sangat mendukung untuk membangun karakter 

peserta didik, sesuai dengan pilar karakter yang ditetapkan oleh pemerintah 

dalam program pendidikan karakter di sekolah (Nugrahani, 484:2017). Oleh 

karena itu diperlukan sebuah bahan ajar yang dirancang sesuai dengan 

kehidupan sehari – hari peserta didik dengan mendekatkan budaya daerah, 

tempat bersejarah dan makanan khas daerah terutama wilayah Jawa Tengah 

sehingga dengan menyisipkan unsur budaya daerah, peserta didik tetap 

mengenal budaya daerah, tempat bersejarah dan makanan khas daerah 

terutama yang berkaitan dengan permasalahan matematika. 

 

Berdasar pada variasi jenis-jenis bahan ajar yang dikemukakan  Mulyasa 

(2006: 96), maka bahan ajar yang akan dikembangkan menggunakan media 

Elektronik. Hal ini ditujukan agar bahan ajar bisa dimanfaatkan kapanpun 

dan dimanapun. Selain itu pemilihan media juga mengacu pada 

pemanfaatan ICT dalam pembelajaran seperti dikemukakan Molvold (2008). 
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Format penyusunan mengacu pada standart bahan ajar yang ditetapkan 

pemerintah dalam Depdiknas (2008) tentang panduan pengembangan bahan 

ajar telah menyatakan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bahan ajar. 

Selain itu, bahan ajar juga menghadirkan budaya dalam penyajian materi 

matematika. 

E-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini menghadirkan konten-

konten budaya dalam penyajian materi. Seperti halnya jumlah penari 

Gambyong dan Bondan pada konsep perbandingan. Pendekatan budaya 

daerah terkait tarian tradisional dapat membuat peserta didik mengenal 

tarian tradisonal Jawa Tengah sehingga tarian tradisional Jawa Tengah tidak 

menghilang seiring berjalannya waktu. Penggunaan peta wisata Jawa 

Tengah untuk mengajarkan konsep perbandingan senilai dan skala serta 

pergeseran serta penggunaan foto bangunan-bangunan bernilai budaya di 

jawa tengah sebagai bahan eksplorasi materi perbaningan maupun bangun 

datar. Pendekatan peta dan foto bangunan bersejarah di Jawa Tengah dapat 

mengenalkan tempat wisata dan bersejarah di Jawa Tengah bahkan tempat 

kuliner makanan khas daerah Jawa Tengah. Pada penelitian ini 

mengembangkan e-modul dengan permasalahan matematika yang akan 

dirancang pada e-modul menggunakan pendekatan budaya daerah yang 

dinamakan sebagai etnomatematika dan disesuaikan dengan kurikulum 

terbaru yaitu kurikulum 2013 terevisi.   

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai dari validator media yaitu 90%, 

rata-rata nilai dari validator materi yaitu 93% dan rata-rata nilai dari 

validator budaya 88%. Berikut akan dibahas hasil validasi terhadap E-Modul 

berbasis Etnomatematika. E-Modul yang dikembangkan mengacu pada 

fungsi ICT yang dikemukakan Mosvold (2008) sehingga penilaian dari 

ahlipun merepresentasikan fungsi yaitu sebesar 90%. Materi pembelajaran 

yang dirancang sesuai dengan kurikulum 2013 terevisi dan Materi yang 

digunakan dalam e-modul ini antara lain : (1) materi perbandingan dengan 

memasukkan unsur budaya jawa tengah yaitu (a) harga topi blangkon, (b) 

jumlah penari tarian yang ada di jawa tengah seperti tari gambyong 

berjumlah 3 penari, tari bedaya ketawang berjumlah 9 penari, tari serimpi 

berjumlah 4 penari, tari kuda lumping berjumlah 8 penari, tari bondan 

payung berjumlah 2 penari, (c) membangun rumah adat; (2) materi 

aritmetika sosial dengan memasukkan unsur budaya jawa tengah yaitu (a) 

jual beli batik yang ada di daerah jawa tengah seperti batik pekalongan, batik 
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solo, batik semarangan, (b) jual beli makanan khas daerah jawa tengah 

seperti nasi lengko, nasi grombyang, nasi megono, nasi gandul, telur asin, 

mendoan, sate blengong; (3) materi garis dan sudut dengan memasukkan 

unsur budaya jawa tengah yaitu mengeksplor tempat wisata wilayah jawa 

tengah pada peta seperti  menarik garis dari lawang sewu ke kota lama 

semarang, menarik garis dari museum ronggowarsito ke gereja blenduk, 

menarik garis dari gereja blenduk ke lawang sewu diteruskan ke 

sampokong, menari garis dari pagodha semarang ke sampokong diteruskan 

ke lawang sewu; (4) materi segiempat dan segitiga dengan memasukkan 

unsur budaya jawa tengah seperti bentuk bangunan rumah joglo, rumah 

limasan, masjid agung jawa tengah, gereja blenduk; (5) materi penyajian data 

dengan memasukkan unsur budaya jawa tengah yaitu jumlah bangunan 

bersejarah di jawa tengah, jumlah tempat rekreasi di jawa tengah. Materi 

dirancang dengan latihannya berupa soal pemecahan masalah yang 

memenuhi unsur budaya jawa tengah yang nantinya peserta didik diminta 

mengerjakan secara uraian di kertas masing-masing. 

 

Unsur budaya merupakan salah satu hal yang ditekankan Kurikulum 2013 

pada capaian KI 3 yaitu: ”memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata”. Unsur 

budaya yang diangkat dalam e-Modul ialah budaya jawa tengah, hal ini 

mengacu pada sasaran pengguna produk ialah siswa Sekolah Menengah 

Pertama di wilayah Jawa Tengah. Hal ini sejalan dengan pandangan Shirley 

(2001), yang berpandangan bahwa sekarang ini bidang etnomathematika, 

yaitu matematika yang timbul dan berkembang dalam masyarakat dan 

sesuai dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran 

dan metode pengajaran.  

Penelitian ini menempatkan Budaya pada posisi penting dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini mengacu pada sejumlah penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya tentang peran budaya dalam pendidikan yaitu 

penelitian yang dilakukan Sukarno, Dwijayanti & Harun (2014) yang 

mengangkat judul penelian pemecahan masalah penyimpangan budaya 

melalui pendidikan dengan perencanaan pembelajaran berorientasi socio 

humanism berbantu website serta Dwijayanti (2014) yang mengangkat 

efektifitas kelas humanistik dalam mengembangkan karakter siswa. Tahapan 

https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=3955525723440571985&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=3955525723440571985&btnI=1&hl=id
https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=3955525723440571985&btnI=1&hl=id
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Validasi ahli dalam penelitian ini mendukung penelitian-penelitian 

sebelumnya yang juga menggunakan cara validasi terhadap ahli untuk 

melihat validitas isi produk yang dikembangkan. Adapun penelitian 

penelitian tersebut antara lain: Dwijayanti (2011) dalam upaya 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika humanistik berbasis 

konstruktivis; Nugroho (2011) mengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis SMART; Nugroho (2014) yang mengembangkan 

berbantu Edmodo; Nugroho (2015) yang mengembangkan media 

pembelajaran berbasis mobile learning;  Dwijayanti (2016) yang 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis pendidikan 

multikultural; dan Dwijayanti & Rasiman (2017) yang mengembangkan 

bahan ajar berbasis digytal storytelling. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan proses pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan modifikasi pengembangan perangkat model 4-D (four D 

models) yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa proses 

pengembangan E-Modul Matematika berbasis dimulai dari tahap 

pendefinisian dimana ditemukan data bahwa sebagian besar bahan ajar yang 

beredar di masyarakat menggunakan konten yang asing bagi peserta didik 

yang menggunakan, sehingga diperlukan usaha lebih agar siswa mampu 

melakukan penyesuain dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki 

sehingga disusun Draf 1 bahan ajar berbasis etnomatematika yang 

menggunakan konten-konten budaya lokal di sekitar peserta didik.  Unsur 

budaya yang dihadirkan dalam e-modul antara lain: jumlah penari tarian 

tradisional jawa tengah pada materi perbandingan, eksplorasi bangunan 

bernilai budaya seperti Lawang Sewu, Masjid Agung Jawa Tengah, klenteng 

Sam Poo Kong, dll pada materi perbandingan, segitiga dan segiempat, serta 

materi statistika dan peluang. Serta eksplorasi makanan khas daerah seperti 

sate blengong, tempe komul, kue moci, bandeng presto, dll pada materi 

persamaan dan pertidak samaan linier satu variabel, aritmatika sosial serta 

materi statistika dan peluang. Kemudian dilakukan tahapan pengembangan 

yaitu dengan validasi ahli untuk merevisi draf 1 menjadi draf 2 serta uji 

keterbacaan untuk merevisi draf 2 menjadi draf 3 yaitu e-modul 

pembelajaran matematika kelas VII SMP berbasis etnomatematika yang telah 

teruji valid  dengan rata-rata nilai dari validator media yaitu 90%, rata-rata 



JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 

September 2018 Vol. 2, No. 2, hal.281 
 

JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) Vol. 2, No. 2, Hal. 268-283 

p-ISSN 2549-8495, e-ISSN 2549-4937©Prodi Pendidikan Matematika Unswagati Cirebon 

 

nilai dari validator materi yaitu 93% dan rata-rata nilai dari validator budaya 

88%. Sedangkan hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam e-model matematika berbasis etnomatematik adalah 

bahasa yang mudah dipahami dan tidak mengandung makna ganda.   
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